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Laporan ini adalah Laporan Keberlanjutan pertama dari  
PT Super Bank Indonesia (selanjutnya disebut “Superbank”, 
“Kami”, atau “Bank Kami”) yang terpisah dari Laporan Tahunan, 
dan kami dengan bangga menerbitkan laporan ini kepada 
para pemangku kepentingan. Laporan ini disusun dengan 
jelas, mudah diakses, dan bebas dari kompleksitas yang 
sulit dipahami masyarakat luas, untuk memaparkan kinerja 
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) kami, berdasarkan 
penilaian materialitas yang dilakukan pada tahun 2024-2025. 
Laporan ini menggunakan istilah “Keberlanjutan” dan “ESG” 
secara bergantian dengan makna yang sama.

Periode Pelaporan, Kepatuhan Regulasi, dan 
Penggunaan Referensi Standar Internasional
Mencakup periode dari 1 Januari hingga 31 Desember 
2024, laporan ini mengungkapkan pendekatan strategis, 
inisiatif utama, dan pencapaian di seluruh Superbank serta 
operasionalnya di seluruh Indonesia. Laporan ini secara umum 
mematuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia 
Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 
dan Perusahaan Publik, serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan (SEOJK) Nomor 16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk 
dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 
Laporan ini mengadopsi praktik terbaik internasional dalam 
pelaporan dengan menggunakan referensi terhadap standar 
Global Reporting Initiative (GRI) dan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB) PBB untuk mengawasi dan mengukur 
kinerja ESG kami.

Penerbitan
Laporan ini terbit pada 30 April 2025 dan tersedia di website 
kami dalam bentuk format PDF dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris.

Hubungi Kami
Bila Anda memiliki pertanyaan atau ingin memberikan saran 
terhadap laporan ini atau hal-hal terkait ESG, Anda dapat 
menghubungi sustainability@superbank.id
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Perjalanan Superbank menuju keberlanjutan senantiasa berkembang seiring waktu, didorong oleh komitmen kami untuk menciptakan nilai jangka 
panjang bagi para pemangku kepentingan. Kinerja kami di tahun 2024 menjadi dasar dari aspirasi keberlanjutan kami untuk memastikan transparansi 
yang lebih baik, akuntabilitas, dan keselarasan dengan prioritas dampak utama bisnis kami. Pendekatan strategis ini mencerminkan dedikasi kami 
untuk mengintegrasikan pertimbangan ESG dalam keputusan bisnis kami, memastikan pertumbuhan bisnis kami tetap bertanggung jawab dan 
penuh resiliensi.

Melalui aspirasi keberlanjutan kami, Superbank bertujuan untuk memperluas dampak positif, seraya mendorong pengembangan bisnis yang 
berkelanjutan. Strategi terbaru kami tidak hanya memperkuat komitmen kami terhadap praktik perbankan yang etis, tetapi juga memungkinkan kami 
untuk secara proaktif mengatasi risiko dan peluang yang muncul dalam lanskap ekonomi dan regulasi yang dinamis. Melalui pendekatan ini, kami 
memastikan bahwa inisiatif keberlanjutan kami tetap relevan, terukur, dan selaras dengan praktik terbaik global serta harapan yang juga dinamis 
dari pelanggan, investor, dan regulator.

Inklusi dan Literasi Keuangan
Di Superbank, kami berkomitmen untuk memperluas inklusi keuangan dengan menyediakan solusi perbankan yang dapat diakses dan fleksibel bagi 
komunitas yang kurang terlayani (underbanked). Melalui produk inovatif dan pendekatan yang mengutamakan pelanggan, kami memberdayakan 
individu yang sebelumnya mungkin menghadapi hambatan untuk mengakses layanan keuangan perbankan konvensional. Dengan memanfaatkan 
teknologi dan pendekatan berbasis data, kami menjembatani kesenjangan antara aksesibilitas keuangan dan peluang ekonomi, memastikan lebih 
banyak orang dapat berpartisipasi dalam dan memanfaatkan sistem keuangan.

Sebagai hasil dari upaya ini, kami telah membantu pelanggan kami untuk mendapatkan pembiayaan melalui produk Pinjaman Atur Sendiri (PAS). 
Produk ini memberikan fleksibilitas untuk mengelola kebutuhan keuangan dengan baik. Selain itu, jumlah nasabah kami telah berkembang pesat 
dan telah menjadi bagian dari ekosistem Superbank. Hal ini mencerminkan misi berkelanjutan kami untuk mendorong pertumbuhan keuangan yang 
inklusif dan berkelanjutan.

individu telah terdaftar sebagai 
nasabah Deposito Digital 

Superbank

>2,7 Juta

Sorotan 2024: Titik Awal Perjalanan Kami

individu, termasuk underbanked, 
telah diberikan 

“Pinjaman Atur Sendiri”

~80 Ribu

Di halaman ini dan seluruh laporan, istilah “Underbanked” merujuk pada individu yang memiliki akses terhadap layanan keuangan, namun dengan 
kapasitas yang sangat terbatas. Contohnya adalah mereka yang memiliki rekening tabungan dengan riwayat kredit yang terbatas atau menghadapi 
berbagai hambatan dalam mengakses produk/layanan perbankan konvensional.

Rasio Pembiayaan Inklusif 
Makroprudensial (untuk UMKM dan 
Underbanked) (RPIM) telah tercapai 
dari total portofolio pinjaman yang 

disalurkan

41,83 %
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Di Superbank, kami berkomitmen untuk terus mendorong dan 
meningkatkan kepemimpinan perempuan di dalam organisasi. 
Kami secara berkala memantau indikator kemajuan, seperti 
representasi perempuan dalam posisi kepemimpinan. 

Pada tahun 2024, Superbank berpartisipasi dalam Grab Ventures Velocity (GVV) untuk  mendorong inovasi dan inklusi keuangan. 
Sebagai bagian dari program ini, beberapa dari pimpinan Superbank turut serta dalam diskusi strategis, yaitu Chief Business 
Officer (CBO) yang menjadi panelis dalam sesi “The Rapid Scale Dilemma”, berbagi wawasan tentang strategi ekspansi bisnis. 
Di saat yang sama, Chief Financial Officer (CFO) memberikan bimbingan kepada salah satu start-up peserta GVV, membantu 
mereka dalam manajemen keuangan serta pengambilan keputusan strategis.

Dengan keterlibatan ini, Superbank memperkuat perannya dalam ekosistem Grab sekaligus mendukung pertumbuhan bisnis 
yang tengah mereka kembangkan. Inisiatif ini sejalan dengan misi Superbank untuk memberdayakan dan membantu bisnis-
bisnis tersebut memulai langkah mereka menuju bisnis yang keberlanjutan.

66% dari Dewan Komisaris dan 
Direksi adalah perempuan

Perempuan di
Posisi Kepemimpinan

Mendukung Bisnis yang Sedang Berkembang melalui Grab Ventures Velocity

Dengan menyediakan lingkungan kerja yang kondusif, kami memastikan perempuan memiliki kesempatan dan keberdayaan 
untuk mengambil peran kepemimpinan, sehingga mendorong keberagaman dan inklusivitas yang lebih baik di tingkat 
pengambilan keputusan tertinggi.

4



2024 menjadi tahun bersejarah bagi Superbank dengan peluncuran produk 
dan layanan keuangan pertama kami yang dirancang khusus untuk komunitas 
underbanked—termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, 
yang memiliki akses terbatas atau bahkan tidak memiliki akses terhadap perbankan 
konvensional. Sejalan dengan misi ini, kami juga mengembangkan Laporan 
Keberlanjutan stand-alone pertama kami, memperkenalkan “SuperGROW” sebagai 
aspirasi keberlanjutan kami untuk tahun mendatang dalam periode 2025–2027. 
Sesuai dengan namanya, SuperGROW mencerminkan komitmen kami untuk terus 
berkembang dan berinovasi dalam upaya keberlanjutan, menyesuaikan diri dengan 
ekspektasi pemangku kepentingan yang terus berubah serta dinamika pasar yang 
berkembang.

Di awal perjalanan keberlanjutan kami, SuperGROW dibangun di atas empat aspirasi 
utama:

•	 Super-Green mencerminkan komitmen kami terhadap pelindungan lingkungan 
melalui pembiayaan berkelanjutan dan kultur kerja yang ramah lingkungan.

•	 Super-Reliable and Safe menegaskan penerapan berkelanjutan dari langkah-
langkah kami dalam meningkatkan keamanan serta pelindungan data.

•	 Super-Opportunity sejalan dengan misi kami untuk memperluas literasi dan 
inklusi keuangan bagi komunitas underbanked, memberdayakan mereka untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup yang layak.

•	 Super-Women memperkuat dedikasi kami dalam menjaga representasi 
perempuan di jajaran manajemen senior, mendukung pengembangan karier 
perempuan, serta menyediakan akses keuangan bagi pengusaha mikro 
perempuan — mendukung peran penting mereka dalam pembangunan 
nasional.

Pada tahun 2024, saat kami memulai perjalanan keberlanjutan SuperGROW, 
Superbank dengan bangga membagikan kemajuan yang telah kami capai sebagai 
fondasi bagi langkah-langkah selanjutnya. Berikut adalah pencapaian kami tahun 
ini: 

•	 Mencapai Rasio Pemberdayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM) (untuk UMKM 
dan komunitas underbanked) sebesar 41,83% dari total portofolio kredit.

•	 Mendorong keterwakilan pemimpin perempuan dalam Dewan Komisaris dan 
Direksi.

Sambutan dari
Presiden Direktur

Pencapaian ini menjadi awal dari komitmen kami terhadap pertumbuhan dan 
dampak keberlanjutan, sebagaimana dipaparkan lebih lanjut dalam laporan ini. 

Dengan komitmen ini, Superbank juga menyadari peluang dan tantangan yang 
dapat memperlambat maupun  mempercepat pencapaian aspirasi kami di masa 
depan. Kondisi ekonomi global yang dipengaruhi oleh ketegangan geopolitik telah 
meningkatkan ketidakpastian, berdampak pada perdagangan, investasi, dan pasar 
keuangan. Namun, Indonesia menunjukkan ketahanan sepanjang 2024, yang 
tercermin dalam tren investasi yang positif dan stabilitas ekonomi. Prospek ekonomi 
Indonesia untuk tahun mendatang terlihat optimis, didukung oleh meningkatnya 
permintaan domestik, kebijakan fiskal yang konsisten, serta pertumbuhan 
perdagangan yang stabil. Meski demikian, risiko global — termasuk ketegangan 
geopolitik, perubahan kebijakan perdagangan, serta dampak perubahan iklim — 
tetap menjadi tantangan utama yang perlu diantisipasi secara proaktif. Oleh karena 
itu, kami terus memantau perkembangan tantangan dan peluang yang muncul, 
memungkinkan kami untuk menyesuaikan aspirasi agar tetap selaras dengan 
dinamika yang berkembang.

Kami menyadari bahwa dalam perjalanan ini, kami mungkin menghadapi tantangan 
internal, termasuk kebutuhan peningkatan keterampilan dan pengetahuan, serta 
keseimbangan antara orientasi bisnis dan keberlanjutan. Untuk mengatasi hal 
ini, kami berkomitmen mengembangkan serta menerapkan program peningkatan 
kapasitas yang ditargetkan bagi seluruh karyawan, termasuk manajemen senior, 
guna mengintegrasikan inisiatif ESG dalam peran dan tanggung jawab mereka. 
Dengan memperkuat keahlian kami dan menginternalisasi SuperGROW ke dalam 
seluruh aspek operasional, kami memastikan bahwa keberlanjutan tetap menjadi 
inti dari strategi bisnis kami di tahun-tahun mendatang. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada seluruh pemangku 
kepentingan yang telah terlibat dalam proses pelaporan ini. Kolaborasi yang sangat 
berharga dalam memastikan bahwa upaya keberlanjutan kami tidak hanya bermakna 
tetapi juga memberikan dampak nyata.

Salam Hangat, 
Tigor M. Siahaan 
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November - Desember 2024

Superbank mengembangkan rencana untuk menyiapkan Laporan 
Keberlanjutan stand-alone pertama dan menyelaraskan Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan untuk diluncurkan pada tahun 2025.

Januari- Desember 2025

•	 Superbank melakukan analisis materialitas yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan untuk laporan dan strategi keberlanjutan 
2024. 

•	 Superbank menerbitkan Laporan Keberlanjutan stand-alone 
pertama yang mencakup strategi keberlanjutan untuk tahun-tahun 
mendatang.

2025 - tahun selanjutnya

Superbank menjalankan aspirasi keberlanjutannya, serta memonitor 
dan melaporkan capaiannya dalam Laporan Keberlanjutan mendatang. 

Di Superbank, keberlanjutan bukan sekadar komitmen—
melainkan bagian fundamental dari strategi jangka panjang 
kami untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi para 
pemangku kepentingan dan komunitas yang kami layani. 
Seiring dengan pertumbuhan kami, kami menyadari pentingnya 
mengintegrasikan pertimbangan ESG ke dalam operasional 
bisnis. Dengan melaksanakan keuangan berkelanjutan dan 
pelaporan yang transparan, kami berupaya memperkuat 
tanggung jawab dalam mendorong dampak positif bagi 
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Perjalanan 
Keberlanjutan

Untuk memperkuat komitmen ini, Superbank telah mengambil 
langkah-langkah penting dalam mengembangkan aspirasi 
keberlanjutan kami. Langkah-langkah ini mencakup 
penyusunan Laporan  Keberlanjutan  khusus serta Rencana 
Aksi Keuangan Berkelanjutan, yang dirancang agar selaras 
dengan praktik terbaik global dan ekspektasi pemangku 
kepentingan. Melalui keterlibatan yang luas dengan 
pemangku kepentingan serta penilaian materialitas, kami telah 
menyempurnakan kerangka pelaporan kami, memastikan 
bahwa inisiatif keberlanjutan yang kami jalankan terstruktur 
dengan baik, terukur, dan memberikan dampak nyata.

6



Partisipasi Pemangku 
Kepentingan
Dalam merumuskan aspirasi keberlanjutan kami, Superbank 
berinteraksi dengan pemangku kepentingan   secara  
mendalam, berdasarkan pada pemahaman bahwa kemajuan 
yang bermakna memerlukan kolaborasi dan keselarasan 
dengan pihak-pihak yang terdampak langsung oleh operasional 
kami. Partisipasi ini dirancang untuk memetakan dampak 
keuangan dan ESG kami sekaligus mendapatkan informasi 
penting mengenai ekspektasi pemangku kepentingan, 
membantu kami membentuk strategi keberlanjutan yang lebih 
bertanggung jawab dan berorientasi ke depan.

Pemangku Kepentingan Isu Perhatian Pemangku Kepentingan

Nasabah
•	 Pengembangan fitur aplikasi Superbank yang berkesinambungan 
•	 Lebih banyak promo yang menarik bagi nasabah
•	 Jangka waktu pembayaran yang lebih panjang dan batas pinjaman yang lebih tinggi

Pemegang Saham

•	 Peningkatan akses terhadap inklusi keuangan dan dampak sosial bagi masyarakat
•	 Penyusunan penilaian risiko dan dampak lingkungan, terutama terkait dengan emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
•	 Pelindungan, keamanan, dan privasi data nasabah
•	 Pemberdayaan perempuan bagi karyawan dan nasabah
•	 Pelindungan lingkungan dan pengurangan jejak lingkungan (environmental footprints) dari produk/layanan 
keuangan

Karyawan
(Super Squad) 

•	 Penguatan kapasitas untuk perubahan perilaku dan budaya keberlanjutan 
•	 Pengurangan limbah plastik yang dihasilkan dari konsumsi sehari-hari 
•	 Pendekatan yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan inklusi dan literasi keuangan bagi komunitas 
underbanked

Mitra Loan Channelling and 
Loan Executing

•	 Dukungan inklusi keuangan untuk pemberdayaan komunitas underbanked, termasuk perempuan wirausaha.
•	 Dukungan bagi mitra bisnis dalam transisi ke usaha ramah lingkungan (misalnya, pembiayaan hijau untuk 
kendaraan listrik (EV) dan ekosistemnya)

•	 Diversifikasi dukungan finansial untuk mendukung mitra dalam memperkuat upaya inklusi keuangan
•	 Kemitraan untuk memperluas literasi keuangan kepada underbanked dan masyarakat umum

Melalui wawancara langsung dan survei, kami mengumpulkan 
perspektif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
nasabah, karyawan, investor, dan perwakilan komunitas. Proses ini 
mengidentifikasi isu-isu utama, prioritas, serta peluang perbaikan, 
memastikan bahwa inisiatif keberlanjutan kami tetap relevan dan 
memberikan dampak nyata. Dengan mengintegrasikan masukan 
dari pemangku kepentingan ke dalam aspirasi keberlanjutan 
kami, Superbank dapat mengatasi isu-isu kritis, meningkatkan 
transparansi, serta membangun kepercayaan jangka panjang 
dengan pemangku kepentingan kami.
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Analisis
Materialitas
Superbank melakukan analisis materialitas yang komprehensif untuk mengembangkan aspirasi keberlanjutan kami, memastikan 
bahwa strategi kami berfokus pada isu-isu ESG krusial yang memengaruhi bisnis dan pemangku kepentingan kami. Analisis 
ini  merupakan langkah penting dalam menentukan topik prioritas ESG dan merancang rencana keberlanjutan jangka panjang, 
sehingga berperan strategis dalam mengarahkan pengembangan aspirasi ESG kami untuk tiga tahun ke depan.

Meskipun analisis materialitas dilakukan secara internal, kami memastikan pendekatan menyeluruh dengan benchmarking 
terhadap bank berbasis teknologi dengan skala serupa, serta praktik terbaik industri. Proses ini mencakup analisis tren 
keberlanjutan dan peninjauan terhadap regulasi guna membangun kerangka kerja keberlanjutan yang jelas, terukur, dan 
strategis. Dengan mengintegrasikan wawasan ini, kami memperkuat inisiatif keberlanjutan kami, memastikan dampak yang 
nyata, serta tetap selaras dengan tujuan bisnis Superbank dan harapan pemangku kepentingan.

Seiring dengan pertumbuhan Superbank, kami berkomitmen untuk memperkuat aspirasi keberlanjutan melalui keterlibatan 
pemangku kepentingan yang lebih luas dan mendalam. Analisis di masa mendatang akan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk nasabah, investor, karyawan (Super Squad), pemasok, dan perwakilan masyarakat sipil. Melalui  
kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif, kami bertujuan untuk menyempurnakan strategi keberlanjutan serta memperkuat 
komitmen kami terhadap pertumbuhan yang bertanggung jawab dan inklusif.

Kami juga menyelaraskan topik material kami dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) guna mendukung kontribusi 
negara terhadap komitmen global.
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Kami memperkenalkan ‘SuperGROW’ sebagai aspirasi keberlanjutan 
Superbank untuk menciptakan dampak nyata dan berkelanjutan bagi 
berbagai pemangku kepentingan, serta menanamkan komitmen ini 
ke dalam fondasi nilai-nilai Bank. Dedikasi ini tercermin dalam nilai 
inti kami, Make an Impact, yang mendorong kami untuk melampaui 
praktik bisnis konvensional dan berkontribusi secara aktif terhadap 
perubahan positif. Dengan mengintegrasikan keberlanjutan, inovasi, 
dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan, kami berupaya menghasilkan manfaat nyata bagi  

Memastikan privasi data dan keamanan 
digital, serta menghadirkan pengalaman 
perbankan digital yang aman dan sesuai 
dengan regulasi

Mendorong perbankan digital berkelanjutan 
melalui portofolio hijau, operasional ramah 
lingkungan, dan kantor yang ramah lingkungan 
(smart green office), mengurangi dampak 
lingkungan sekaligus mewujudkan keuangan 
yang bertanggung jawab

Memberdayakan komunitas underbanked dan 
pelaku UMKM melalui layanan perbankan 
yang mudah diakses, menawarkan solusi 
keuangan inklusif, pinjaman tepat sasaran, dan 
transaksi digital yang lancar untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan kemandirian finansial 
yang berkelanjutan

Mendukung pemberdayaan perempuan 
melalui pembinaan pemimpin perempuan 
dan penyediaan  solusi pembiayaan untuk 
pengusaha perempuan  

Super-Reliable and Safe

Super-Green Super-Opportunity

Super-Women

SuperGROW

Aspirasi Keberlanjutan

people, profit, dan planet, serta memastikan 
penciptaan nilai jangka panjang di seluruh 
aspek bisnis kami. Dampak kami—yang juga 
disebut sebagai topik material—membentuk dan 
mendefinisikan aspirasi keberlanjutan kami yang 
terus berkembang sejalan dengan perhatian 
pemangku kepentingan dan dinamika pasar.

Dengan mengintegrasikan SuperGROW ke dalam 
nilai-nilai inti, kami berkomitmen untuk menjadikan 
SuperGROW bagian dari budaya organisasi melalui 
pelatihan dan internalisasi budaya berkelanjutan. 
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Menerapkan operasional yang ramah lingkungan dan  
konsep smart green office guna membantu meningkatkan 
efisiensi energi serta sumber daya yang berkelanjutan. 
Dengan memanfaatkan teknologi inovatif, layanan 
perbankan digital Superbank mampu meminimalkan 
dampak terhadap lingkungan sekaligus mendukung 
pengembangan layanan keuangan yang ramah lingkungan. 
Selain itu, portofolio hijau dan praktik pembiayaan 
berkelanjutan turut mendukung investasi yang peduli 
terhadap iklim, membantu mengurangi risiko lingkungan, 
dan mendorong keberlanjutan jangka panjang.

Super-Green
Portofolio Hijau
Sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Superbank akan 
mengembangkan Manajemen Risiko Iklim dan Analisis Skenario (Climate Risk 
Management and Scenario Analysis/CRMS) pertamanya untuk menilai dampak 
perubahan iklim terhadap portofolio kami. Penilaian ini akan menjadi dasar dalam 
mengelola dan mengurangi risiko lingkungan yang dapat mempengaruhi posisi 
keuangan  Superbank serta  membentuk  aspirasi keberlanjutan kami di tahun-
tahun mendatang. 

Pembiayaan untuk Bisnis Ramah Lingkungan
Sebagai bagian dari upaya kami dalam mendorong keberlanjutan, kami terbuka 
untuk berkolaborasi dengan mitra potensial yang memiliki visi yang sama, khususnya 
dalam mekanisme pembiayaan untuk bisnis ramah lingkungan, seperti pembiayaan 
kendaraan listrik.

Operasional Ramah Lingkungan
Optimalisasi Kantor Cabang: Menuju Model Operasional Berbasis Digital
Nasabah kami dapat mengakses produk dan layanan Superbank kapan saja dan 
di mana saja, tanpa harus mengunjungi kantor cabang fisik. Kenyamanan digital 
ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi tetapi juga berkontribusi 
pada pengurangan konsumsi energi dan emisi GRK dengan mengurangi 
kebutuhan perjalanan pelanggan ke cabang  fisik. Dengan  mengadopsi  solusi 
keuangan  berbasis teknologi, kami menciptakan ekosistem perbankan yang lebih  
berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Smart Green Office
Kami berkomitmen untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan di tempat kerja 
dengan membentuk pola pikir dan perilaku karyawan melalui berbagai inisiatif 
keberlanjutan, termasuk membangun kebiasaan berkelanjutan dalam lingkungan 
kerja, kami memperkenalkan berbagai inisiatif guna mengurangi limbah plastik dan 
konsumsi energi. Melalui program Plastic-Free Weeks yang berlangsung setiap 
bulan, karyawan dimotivasi untuk menghindari penggunaan botol plastik sekali 
pakai, mendorong budaya konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Kami juga telah 
menggantikan botol plastik di ruang rapat dengan perangkat air isi ulang guna 
mendukung praktik kerja yang lebih ramah lingkungan. 

Selain itu, kami menerapkan pemantauan penggunaan energi secara berkala, 
mendorong karyawan untuk mengadopsi kebiasaan konsumsi energi yang 
bertanggung jawab, seperti mematikan lampu dan perangkat elektronik yang tidak 
digunakan. Inisiatif-inisiatif ini mencerminkan komitmen kami terhadap keberlanjutan 
lingkungan sekaligus mendorong karyawan untuk berkontribusi dalam menciptakan 
tempat kerja yang lebih hijau dan perilaku yang lebih bertanggung jawab. 

Selanjutnya, kami masih menerapkan model kerja hybrid yang fleksibel, yang 
mengintegrasikan sistem Work from Office (WFO) dan Work from Home (WFH) guna 
mendukung kebutuhan karyawan. Pendekatan ini berkontribusi dalam mengurangi 
konsumsi energi serta emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang berasal dari perjalanan 
karyawan dari rumah ke kantor.

Membudayakan Operasional Tanpa Kertas (Paperless)
Kami berkomitmen untuk menerapkan budaya tanpa kertas di seluruh aspek 
operasi internal dan eksternal, termasuk transisi dari proses onboarding berbasis 
kertas ke sistem dokumentasi digital sepenuhnya. Dengan mendigitalkan seluruh 
dokumen internal dan eksternal, secara signifikan kami telah mengurangi konsumsi 
kertas, meminimalkan limbah, dan meningkatkan efisiensi operasional. Langkah ini 
tidak hanya sejalan dengan tujuan keberlanjutan kami tetapi juga meningkatkan 
keamanan, efisiensi, dan aksesibilitas manajemen dokumen, memperkuat komitmen 
kami terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Operasional Cloud  Berkelanjutan dengan menggunakan 
Cloud Platform Terkemuka  

Superbank secara sadar memilih menggunakan infrastruktur cloud dibandingkan 
server fisik untuk meningkatkan efisiensi, skalabilitas, dan mendukung upaya 
keberlanjutan. Berbeda dengan pusat data tradisional yang boros energi, solusi 
cloud membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi emisi 
karbon, dan menekan dampak terhadap lingkungan. Langkah ini memungkinkan 
operasional yang lebih aman, efisien, dan ramah lingkungan, sekaligus menegaskan 
komitmen kami terhadap transformasi digital yang berkelanjutan dan penggunaan 
teknologi secara bertanggung jawab.

Kami bekerja sama dengan platform cloud computing terkemuka di dunia yang 
memiliki komitmen kuat terhadap praktik keberlanjutan lingkungan. Mitra cloud 
computing kami menyediakan infrastruktur yang scaleable, aman, dan hemat energi, 
memungkinkan optimalisasi operasional dengan dampak lingkungan yang lebih 
rendah. Dengan komitmen terhadap keberlanjutan, mereka memanfaatkan solusi 
energi bebas karbon, keamanan data canggih, dan cloud computing berkinerja tinggi 
untuk mendorong efisiensi serta transformasi digital yang bertanggung jawab.
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Keamanan dan Pelindungan Data
Superbank telah meluncurkan aplikasi perbankan digital yang memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi keuangan 
dan non-keuangan kapan saja dan di mana saja. Pemantauan dan pemutakhiran solusi teknologi akan terus dilakukan untuk 
memenuhi standar keamanan tinggi, serta melindungi privasi data nasabah dan informasi penting lainnya.
Langkah-langkah pelindungan data diterapkan di seluruhan siklus bisnis, termasuk dalam operasional, pengembangan produk, 
kapabilitas sumber daya manusia, teknologi, dan keterlibatan nasabah.

Super-Reliable and Safe
Di Superbank, kami memprioritaskan keamanan dan integritas operasional dengan berfokus pada 
dua langkah utama: Pelindungan Data dan Anti-Pencucian Uang (Anti-Money Laundering/AML). Kami 
berkomitmen untuk melindungi data pribadi dan keuangan pelanggan dengan menerapkan sistem yang 
andal serta berbagai langkah pelindungan. Selain itu, kami memiliki program AML yang komprehensif 
untuk mendeteksi dan mencegah aktivitas keuangan ilegal, memastikan integritas layanan kami, dan 
menjaga kepercayaan pemangku kepentingan. Langkah-langkah keamanan ini merupakan bagian 
integral dari aspirasi Super-Reliable and Safe untuk menciptakan lingkungan perbankan yang aman 
dan transparan bagi semua.

at

Sumber Daya
Manusia (SDM)

Produk

Teknologi

Tata Kelola Data
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Unit Tata Kelola Data (Data Governance Unit/DGU) bertanggung jawab dalam memimpin 
upaya pelindungan data, termasuk pengelolaan kualitas, retensi, dan klasifikasi data. Unit ini 
mengembangkan dan mengelola klasifikasi data berdasarkan tingkat kerahasiaan, memastikan 
kepatuhan pihak ketiga terhadap kebijakan tata kelola data bank, dan memantau implementasi 
kebijakan secara konsisten.
Tanggung Jawab Utama:
•	 Mengembangkan dan mempertahankan klasifikasi data berdasarkan tingkat kerahasiaan, 
memastikan bahwa informasi yang bersifat rahasia dan sensitif hanya dapat diakses oleh 
pihak yang berwenang.

•	 Mengelola retensi data sesuai dengan persyaratan regulasi.
•	 Melakukan tinjauan rutin terhadap informasi pelanggan dalam sistem untuk memastikan 
kelengkapan, akurasi, serta kesesuaian dengan praktik terbaik dan peraturan yang berlaku.

•	 Memberikan pelatihan dan bantuan kepada pemilik serta pengelola data, guna memastikan 
penerapan kebijakan tata kelola data secara konsisten di seluruh operasional.

•	 Memastikan kepatuhan pihak ketiga terhadap kebijakan tata kelola data Superbank.

Personel Pelindungan Data (Data Protection Officer/DPO) mengelola dan melaksanakan 
kebijakan tata kelola data untuk memastikan pelindungan, kepatuhan, dan integritas 
operasional.

Tanggung Jawab Utama:
•	 Menerapkan dan memantau kebijakan pelindungan data Superbank secara 
berkesinambungan demi menjaga standar keamanan di seluruh operasional.

•	 Mengelola Super Care, hotline khusus Superbank untuk nasabah, dalam rangka mengawasi 
kepatuhan serta upaya mitigasi risiko jika terjadi insiden keamanan data.

•	 Menyelidiki dan merespons insiden pelindungan data, memastikan penyelesaian yang tepat 
waktu, serta penerapan langkah-langkah pencegahan.

Unit Pelindungan Nasabah (Customer Protection Unit/CPU) bertanggung jawab untuk menjaga 
hak-hak nasabah dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan.

Tanggung Jawab Utama:
•	 Mengembangkan, memperbarui, dan mensosialisasikan Prosedur Operasional Standar 
(Standard Operating Procedure/SOP) untuk pelindungan nasabah, memastikan keselarasan 
dengan praktik terbaik dan persyaratan regulasi.

•	 Mengawasi pelatihan internal mengenai perlindungan data nasabah, membekali karyawan 
dengan pengetahuan dan keterampilan untuk menjaga privasi serta keamanan nasabah.

•	 Mengedukasi nasabah dan masyarakat umum guna meningkatkan kesadaran, serta 
mendorong partisipasi aktif dalam upaya pelindungan data.

•	 Melakukan review terhadap informasi produk sebelum didistribusikan ke publik, memastikan 
akurasi, transparansi, serta kepatuhan terhadap hukum yang berlaku untuk melindungi hak 
nasabah atas informasi bertanggung jawab.

Merekrut Individu dengan Sertifikasi dalam Keamanan Siber
Tim kami senantiasa meningkatkan keterampilan untuk  selangkah lebih maju dalam menghadapi ancaman 
yang berkembang dan menjaga kepercayaan nasabah. Beberapa ahli keamanan data kami telah meraih 
sertifikasi prestisius, yang semakin memperkuat komitmen kami dalam memberikan pelindungan yang 
kuat terhadap sistem dan informasi sensitif, antara lain sertifikasi:
•	 ISO 27001 Lead Implementer
•	 Certified Information Systems Security Professionals (CISSP)
•	 Certified Information Systems Auditor (CISA)
•	 Offensive Security Certified Professional (OSCP)
•	 Offensive Security Web Expert (OSWE)

Sertifikasi ini membuktikan karyawan kami memiliki pengetahuan khusus dan kompetensi untuk 
menghadapi ancaman siber yang terus berkembang. 
Membudayakan dan Meningkatkan Kesadaran Keamanan Digital bagi Seluruh Karyawan
Superbank berkomitmen untuk membangun budaya keamanan digital yang kuat dalam Bank. Sejalan 
dengan komitmen ini, kami telah menerapkan kebijakan untuk memberikan pelatihan kesadaran keamanan 
digital yang komprehensif bagi setiap karyawan baru. Pelatihan ini dilengkapi dengan kampanye 
berkesinambungan melalui berbagai saluran, termasuk komunikasi email, dan memastikan keamanan 
digital sebagai prioritas utama. Secara berkala, kami memastikan seluruh karyawan kami tetap waspada 
dan mewujudkan keamanan siber yang tangguh.
Uji Simulasi Serangan Phishing untuk Peningkatan Kesadaran Keamanan Internal
Sesuai dengan peraturan OJK, Superbank secara rutin melaksanakan uji simulasi serangan phishing 
untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas karyawan internal, serta pihak ketiga dalam menghadapi 
potensi serangan tersebut. Simulasi ini diikuti dengan langkah-langkah lanjutan, termasuk pemahaman 
yang lebih mendalam tentang serangan phishing, guna membekali karyawan dengan keterampilan yang 
relevan untuk mengurangi risiko yang muncul secara efektif.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Tata Kelola Data 
Kami berkomitmen untuk melindungi data pemangku kepentingan internal maupun eksternal melalui tata 
kelola dan langkah keamanan yang kuat. 

Pengembangan Produk
Untuk mencegah risiko sejak awal, kami menerapkan “Shift Left Security” dengan mengintegrasikan 
pertimbangan keamanan pada tahap awal pengembangan produk.

Produk

Pelindungan Aset
Superbank menerapkan pelindungan anti-malware, deteksi intrusi, aplikasi dan infrastruktur firewall, 
serta pelindungan terhadap serangan Distributed Denial-of-Service (DDoS) untuk melindungi seluruh 
data dan aset informasi kami. Selain itu, Security Operations Centre (SOC) beroperasi selama 24/7 untuk 
memantau, mengidentifikasi, dan merespons ancaman keamanan secara proaktif.

Kontrol Keamanan Informasi Berbasis Standar Internasional
Superbank telah  mengimplementasikan Information Security Management System (ISMS) dan 
memperoleh sertifikasi ISO 27001:2022 yang diakui oleh International Organization for Standardization 
(ISO). Sertifikasi ini mencakup Keamanan Informasi, Keamanan Siber, dan Pelindungan Privasi. Langkah 
kontrol ini memberikan jaminan pelindungan terhadap aset dalam aplikasi mobile banking Superbank. 
Seiring waktu, Superbank secara berkala menilai, meninjau, dan meningkatkan kontrol keamanan sesuai 
dengan standar, kebijakan, dan prosedur yang telah ditetapkan.

Teknologi
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Pilar APU Superbank terdiri dari: 

•	 Tata Kelola APU
Dewan Komisaris dan Direksi secara aktif mengawasi dan memastikan implementasi  APU dengan bekerja sama 
dengan Unit Kepatuhan AML (AML Compliance Unit). Unit Kepatuhan AML berperan sebagai garis pertahanan 
kedua, mendukung Unit Operasional AML (AML Operation Unit) sebagai garis pertahanan pertama dalam 
memantau kepatuhan. Unit Audit Internal berfungsi sebagai garis pertahanan ketiga, memberikan pengawasan 
independen untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan efektivitas program AML.

 
•	 Pengendalian Internal dan Audit
Superbank telah menetapkan kebijakan internal, pedoman, dan prosedur dengan sistem pengendalian internal yang 
kuat guna memastikan efektivitas pelaksanaan program APU, PPT dan PPPSPM, yang termasuk dalam inspeksi 
audit internal secara berkala. Bank juga telah mengembangkan sistem internal untuk mendukung pemantauan 
dan pelaporan aktivitas mencurigakan. Selain itu, bank menerapkan kebijakan Know Your Employee (KYE) untuk 
memastikan calon karyawan dan karyawan yang sedang bekerja memenuhi standar kepatuhan dan integritas 
yang tinggi. 

•	 Sistem Informasi
Sistem informasi Superbank mematuhi kerangka kerja global Financial Crime Compliance (OneFCC), yang sesuai 
dengan regulasi internasional dan mengintegrasikan berbagai fungsi kepatuhan terhadap kejahatan keuangan 
guna meningkatkan efektivitas dalam menangani berbagai potensi risiko.

•	 Sumber Daya Manusia
Untuk lebih meningkatkan kepatuhan, Bank secara rutin mengadakan sesi pelatihan guna meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman tentang pentingnya program APU, PPT dan PPPSPM di seluruh unit terkait.

Pada tahun 2024, Superbank menunjukkan keunggulan dalam integritas keuangan melalui:

•	 Meraih peringkat ‘Sangat Baik’ dalam Financial Integrity Rating 2024 terkait Pencucian Uang dan Pendanaan    
dan Terorisme (Financial Integrity Rating and Terrorism Financing/ FIR on ML/TF). 
Superbank memperoleh skor 9,17, melampaui rata-rata skor 8,28 untuk Bank Umum dalam kategori KBMI-1. 
Pencapaian ini menegaskan komitmen Bank terhadap integritas keuangan.

•	 Meraih penilaian ‘Risiko AML Rendah’ dari OJK Indonesia
Superbank berhasil mengembangkan sistem pemeringkatan risiko nasabah, yang meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pendekatan berbasis risiko. Bank juga telah menyerahkan laporan Pengukuran Risiko Individu (Individual 
Risk Assessment/IRA) kepada OJK, yang mengevaluasi faktor risiko seperti profil nasabah, lokasi geografis, 
produk, transaksi, dan aspek lainnya.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa risiko Pencucian Uang, Pendanaan Terorisme, dan Pendanaan Proliferasi secara umum 
berada pada tingkat rendah, dengan skor risiko keseluruhan sebesar 3,16. Hal ini menegaskan bahwa Bank secara efektif 
mengelola risiko tersebut sekaligus berkomitmen untuk melakukan tinjauan berkala secara berkelanjutan.

Anti-Pencucian Uang (Anti-Money Laundering/AML)

Keterlibatan Nasabah dalam Mewujudkan Keamanan
Untuk memastikan keabsahan informasi nasabah, serta mendorong perilaku yang bertanggung jawab terkait 
kepatuhan AML, Superbank menerapkan serangkaian pemeriksaan latar belakang dalam proses registrasi dan 
transaksi nasabah, sebagai berikut: 
•	 Proses digital onboarding Superbank dirancang untuk memenuhi standar keamanan dan kepatuhan regulasi, 
memastikan pengalaman pengguna yang lancar dan aman. Nasabah memulai proses dengan mengunggah 
dokumen identitas dan melakukan verifikasi biometrik, seperti pengenalan wajah. Protokol keamanan tingkat 
lanjut, termasuk pemeriksaan latar belakang dan penilaian risiko, memastikan kepatuhan terhadap regulasi 
Know Your Customer (KYC) dan AML, sehingga melindungi dari potensi penipuan. Setelah diverifikasi, nasabah 
dapat langsung mengakses berbagai layanan perbankan digital yang aman, nyaman, dan inovatif kapan saja 
dan di mana saja.

•	 Melalui kemitraan dengan OVO dan Grab, Superbank meningkatkan kapasitasnya dalam proses penilaian 
kredit, memungkinkan pemberian pinjaman yang bertanggung jawab dan aman bagi segmen yang kurang 
terlayani.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas produk dan layanan keuangan, risiko pencucian uang, pembiayaan terorisme, 
dan proliferasi senjata pemusnah massal juga semakin besar. Oleh karena itu, Superbank terus memperkuat program Anti-
Pencucian Uang (APU), Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT), Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah 
Massal (PPPSP) dengan pendekatan berbasis risiko. Langkah ini membantu bank dalam mengelola kepatuhan terhadap 
regulasi dan risiko operasional, sekaligus memastikan integritas serta komitmen Superbank terhadap standar kepatuhan 
yang tinggi.

Literasi Keuangan Terkait AML
Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-22 Gerakan Nasional Anti-Pencucian Uang dan Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU PPT), Superbank secara aktif mempromosikan literasi keuangan dalam domain AML 
sebagai bagian dari komitmennya terhadap praktik perbankan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Melalui 
serangkaian inisiatif peningkatan kesadaran, termasuk kampanye informasi, pelatihan karyawan, dan kuis interaktif, 
Superbank memberdayakan tenaga kerjanya dengan pengetahuan untuk mendeteksi, mencegah, dan mengurangi 
kejahatan keuangan. Kegiatan ini sejalan dengan strategi keberlanjutan bank yang lebih luas, memperkuat perilaku 
keuangan yang etis, kepatuhan terhadap regulasi, serta integritas sistem keuangan.
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Inisiatif kami bertujuan untuk memastikan bahwa individu dan UMKM yang 
sebelumnya belum terjangkau sistem keuangan tradisional memiliki akses terhadap 
kredit yang terjangkau dan layanan perbankan dasar.  Dengan demikian, mereka 
dapat memperkuat stabilitas keuangan, mengembangkan usaha, dan memutus 
rantai kemiskinan.

Mendorong Stabilitas Keuangan
Kami mendorong kewirausahaan dan penciptaan lapangan kerja dengan memberikan 
produk keuangan bagi UMKM untuk mempermudah transaksi dan mendukung 
ekspansi bisnis. Solusi perbankan digital mengurangi hambatan terhadap akses, 
memungkinkan para wirausaha untuk fokus pada pengembangan usaha, dan 
berkontribusi pada perekonomian lokal.

Pemberdayaan Ekonomi dan Taraf Hidup

Akses UMKM terhadap pembiayaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dapat 
membuka peluang bagi mereka untuk berinvestasi dalam pertumbuhan, teknologi, 
dan peningkatan infrastruktur. Dengan adanya akses ini, bisnis kecil dapat 
bertransformasi menjadi usaha yang lebih kompetitif, mendorong perkembangan 
industri, serta mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Pertumbuhan yang didorong Teknologi
Komitmen kami terhadap keuangan inklusif menjembatani kesenjangan sosial-
ekonomi, memastikan bahwa layanan perbankan dapat diakses oleh semua individu, 
terlepas dari latar belakang atau status ekonomi mereka. Dengan memberdayakan 
komunitas yang kurang terlayani dan UMKM, kami berkontribusi pada ekosistem 
keuangan yang lebih adil, dimana peluang ekonomi dapat dinikmati secara merata 
oleh semua pihak.

Menjembatani Kesenjangan Sosioekonomi

Realisasi Penyaluran Kredit untuk UMKM dan Masyarakat Underbanked  (RPIM)
Komitmen Superbank dalam memperluas akses keuangan yang inklusif, aman, dan terjangkau serta mendorong inklusi keuangan yang lebih luas tercermin dalam 
pertumbuhan pembiayaan inklusif bagi UMKM. Per Desember 2024, pembiayaan inklusif Superbank mencapai hampir 2,7 triliun Rupiah, mencatat kenaikan signifikan 
sebesar 210,28% secara tahunan (year-on-year) dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar Rp 866 miliar Rupiah. Pencapaian ini juga melampaui pertumbuhan kredit 
keseluruhan yang mencapai 120,02% secara tahunan.

Melalui pendekatan holistik ini, kami berupaya menciptakan lanskap keuangan yang berkelanjutan yang mendukung wirausaha, mendorong perkembangan ekonomi, dan 
meningkatkan kesejahteraan finansial jangka panjang bagi individu maupun bisnis.

Catatan: Perhitungan didasarkan pada kategori pinjaman UMKM yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (RPIM)

Memberdayakan Komunitas Underbanked dan UMKM untuk Pertumbuhan Berkelanjutan
Inklusi keuangan merupakan katalisator yang kuat bagi ketahanan ekonomi dan kemajuan sosial. Dengan menyediakan layanan perbankan yang mudah diakses, solusi 
keuangan yang inklusif, pembiayaan yang fleksibel, serta transaksi digital yang seamless, kami memberdayakan individu underbanked dan UMKM untuk membuka 
peluang baru dan mencapai kemandirian finansial. Komitmen ini sejalan dengan prinsip keuangan berkelanjutan di Indonesia, memperkuat peran kami dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang adil dan merata.

Total KreditTotal Kredit 
UMKM dan Underbanked

Ratio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial 
yang disalurkan pada UMKM dan komunitas 

Underbanked (RPIM)

Rp 2,7 T Rp 6,4 T 41,83%  

Super-Opportunity
Superbank berkomitmen untuk mendorong inklusi keuangan 
dengan menyediakan akses pembiayaan bagi komunitas 
underbanked secara optimal, yang sering menghadapi 
hambatan dalam mengakses layanan perbankan 
konvensional.
Menyadari peran penting UMKM dalam segmen 
underbanked, produk kami dirancang untuk mendukung 
keberlanjutan usaha mereka serta mendorong pertumbuhan 
bisnis. Untuk senantiasa memperluas jangkauan, kami 
telah berkolaborasi dengan dua platform digital, Grab dan 
OVO,  guna mengintegrasikan produk dan layanan kami, 
memungkinkan transaksi yang lancar antara platform 
tersebut dengan Superbank, serta melayani komunitas 
lebih luas di seluruh Indonesia.
Selain menyediakan produk dan layanan, kami juga secara 
aktif membangun kemitraan strategis dengan mitra loan 
channeling dan loan executing yang memiliki visi serupa 
dalam meningkatkan inklusi keuangan. Tak kalah penting, 
kami juga mendorong keterlibatan langsung karyawan kami 
dalam berkolaborasi dengan komunitas underbanked demi 
menciptakan dampak yang berkelanjutan.
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Memberdayakan Literasi Keuangan Bagi Komunitas Underbanked 
Tahun ini, kami telah mengadakan 16 (enam belas) sesi literasi keuangan melalui platform daring dan luring, membekali individu dengan pengetahuan 
penting tentang manajemen keuangan dan solusi perbankan digital. Sesi ini menyoroti pentingnya praktik keuangan yang sehat bagi UMKM  serta 
memberikan wawasan mengenai berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia melalui perbankan digital, sehingga peserta dapat mengambil 
keputusan finansial yang tepat.

Dengan tema “Lima Tips Terbaik untuk Mengelola Keuangan sebagai Mitra Grab”, kami juga melibatkan para mitra Grab dalam diskusi interaktif yang 
membekali mereka dengan strategi praktis untuk mengelola keuangan secara lebih efektif serta membangun financial resilience jangka panjang.

Sesi yang melibatkan karyawan Superbank secara langsung ini mencerminkan komitmen kami untuk tidak hanya mendukung inklusi keuangan 
tetapi juga memberdayakan tim kami. Melalui sesi ini, karyawan kami juga dapat berkontribusi secara aktif terhadap misi sosial Bank, sekaligus 
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan dampak positif bagi komunitas.

Mendorong Inklusi Keuangan dengan Solusi Inovatif
Dalam waktu kurang dari satu tahun, kami tidak hanya berhasil meluncurkan produk kami tetapi juga memperluas jangkauan secara signifikan, 
menghubungkan berbagai segmen nasabah yang beragam. Melalui solusi perbankan digital inovatif, upaya inklusi keuangan yang terarah, dan 
pengalaman nasabah yang seamless, kami telah mempercepat adopsi serta keterlibatan, memastikan layanan kami tetap accessible, relevan, dan 
berdampak bagi masyarakat yang belum terjangkau layanan perbankan konvensional. Pencapaian kami tercermin dalam aspek-aspek berikut:

Memperluas Inklusi Keuangan Melalui Kemitraan Strategis dengan Loan Channeling 
Superbank telah membangun dan memperkuat kemitraan strategis dengan lembaga penyalur kredit utama untuk mendorong misi kami dalam memperluas inklusi keuangan. Melalui kolaborasi dengan mitra-mitra ini, kami 
memastikan bahwa komunitas dan bisnis yang kurang terlayani mendapatkan akses kredit yang terjangkau, serta solusi keuangan yang tepat sasaran, sehingga mereka dapat mencapai stabilitas finansial dan pertumbuhan 
ekonomi. Kemitraan ini memungkinkan kami untuk memperluas jangkauan, meningkatkan aksesibilitas pinjaman, dan menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif bagi individu dan UMKM.

Total Pinjaman Bruto 
dalam miliar rupiah

Integrasi Grab
(Diluncurkan pada kuartal kedua)

Total Pengguna Terhubung

>1,6 Juta

Total Dana Pihak Ketiga

Pembiayaan UMKM dan Kewirausahaan Pembiayaan Berbasis Aset Pinjaman Multiguna dan Inklusif

Mendukung Wirausaha Perempuan UMKM: 
Melalui kolaborasi ini, kami bertujuan untuk 
menyediakan pinjaman modal kerja kepada lebih 
dari satu juta perempuan wirausaha UMKM, 
memastikan keberlanjutan usaha mereka serta 
mendorong pemberdayaan ekonomi.

Pembiayaan Ekosistem Mobil Bekas: Kemitraan 
kami dengan platform fintech mobil bekas ini 
memungkinkan UMKM (dealer) dan pelanggan 
akhir dalam ekosistem mobil bekas untuk 
memperoleh solusi pembiayaan fleksibel, guna 
mendukung pertumbuhan bisnis dan kepemilikan 
akuisisi aset.

Pinjaman Multiguna untuk Komunitas Underbanked: 
Kolaborasi ini dirancang untuk menyediakan pinjaman 
multiguna, memastikan bahwa individu yang belum 
terjangkau layanan perbankan memiliki akses terhadap 
sumber pembiayaan yang tepat untuk kebutuhan 
pribadi maupun usaha.

Inklusi Keuangan bagi Komunitas Kurang Terlayani: 
Kemitraan ini berfokus pada perluasan akses keuangan 
bagi komunitas underbanked, memperkuat kemampuan 
mereka untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan 
formal, serta mencapai ketahanan ekonomi.

2022 

3.996

2023 

5.556

2024 

11.395

105%

2022 

371

2023 

922

2024

4.943

436%
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Bank kami akan terus mempertahankan dan meningkatkan 
kepemimpinan perempuan dalam organisasi. Salah satu 
indikator kemajuan yang dipantau adalah representasi 
perempuan dalam Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, 
Komite Pemantau Risiko, serta Komite Nominasi dan 
Remunerasi.

Kepemimpinan Perempuan Super-Women
Memberdayakan pemimpin dan wirausaha perempuan melalui solusi pembiayaan demi 
inklusi ekonomi dan kesetaraan gender. Dengan memperluas akses keuangan bagi UMKM 
yang dipimpin perempuan, kami mendukung pertumbuhan bisnis berkelanjutan, penciptaan 
lapangan kerja, dan pembangunan ekonomi jangka panjang. Peningkatan partisipasi 
perempuan dalam bisnis dan kepemimpinan turut mengurangi kesenjangan ekonomi serta 
memperkuat ketahanan ekonomi. Meskipun jumlah karyawan laki-laki masih dominan, 
sebagaimana tercantum dalam Laporan Tahunan 2024, peluncuran inisiatif Super-Women 
mencerminkan komitmen kami untuk mendorong keberagaman gender. Melalui langkah 
ini, kami berharap persentase karyawan perempuan senantiasa meningkat, menciptakan 
lingkungan kerja yang inklusif dan setara bagi semua.

Komposisi Dewan Komisaris 22 1
Komposisi Direksi 33 2
Komposisi Komite di bawah
Dewan Komisaris 66 4

Komposisi Senior Management 33 3

Anggota Perempuan Anggota Laki-Laki
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Superbank menerapkan kebijakan remunerasi yang adil dan setara, memastikan bahwa seluruh 
karyawan, tanpa memandang gender atau status kepegawaian (tetap atau kontrak), mendapatkan 
kompensasi dan manfaat yang sama. Benefit tersebut mencakup cuti tahunan, asuransi kesehatan 
(BPJS Kesehatan), jaminan sosial ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan), santunan duka, serta 
fleksibilitas manfaat tambahan. Selain itu, karyawan perempuan berhak atas cuti menstruasi 
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Program Flexi-Benefit kami memberikan manfaat tambahan yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan individu karyawan, memberikan dukungan yang fleksibel untuk kesejahteraan pribadi 
maupun profesional.

Remunerasi dan Benefit yang Setara bagi Karyawan 
(termasuk Cuti Menstruasi dan Dukungan Kesehatan Mental) 

Mental Wellbeing Account (MWA)

Ditujukan untuk aktivitas dan dukungan terkait 
kesehatan mental.

Preventive Healthcare Account (PHA)

Dapat digunakan untuk kesehatan preventif dan 
deteksi dini, termasuk namun tidak terbatas pada 
medical check-up dan vaksinasi.

Melalui kerja sama dengan mitra penyaluran kredit, bank kami memperluas akses pembiayaan bagi lebih dari satu 
juta pengusaha perempuan di sektor UMKM, dengan menyediakan pinjaman modal yang mereka butuhkan untuk 
mengembangkan bisnisnya. Kami akan terus memperkuat dan memperluas inisiatif ini di masa mendatang. 

Akses Perempuan terhadap Inklusi Keuangan

Flexi Spending Account (FSA)

Dapat digunakan untuk pengembangan diri, 
pengeluaran kesehatan yang tidak ditanggung 
oleh asuransi, perawatan anggota keluarga inti, 
serta dukungan untuk aktivitas kerja.

Langkah Menuju Pemberdayaan Perempuan
Kami meyakini bahwa membangun lingkungan kerja yang inklusif dimulai dari pengakuan serta 
dukungan terhadap kebutuhan unik setiap karyawan—terutama perempuan. Dengan memberikan 
remunerasi yang setara, benefit kerja yang responsif terhadap gender, dan program kesejahteraan 
yang holistik, kami menciptakan lingkungan di mana pemimpin perempuan dapat berkembang 
secara personal maupun profesional. Komitmen kami tidak hanya berorientasi pada kepatuhan 
semata; namun, kami berkomitmen untuk menumbuhkan potensi, mendukung keseimbangan 
kehidupan kerja, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan melalui tenaga kerja yang beragam. 
dan berdaya.
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Sustainability Squad: 
Tata Kelola untuk Bisnis Etis dan 
Bertanggung Jawab
Di Superbank, tata kelola keberlanjutan merupakan inti dari komitmen kami 
terhadap integritas, transparansi, dan penciptaan nilai jangka panjang. Dengan 
mengintegrasikan prinsip ESG ke dalam struktur Bank, kami memastikan 
bahwa keberlanjutan bukan sekadar kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga 
menjadi bagian dari strategi bisnis utama. Kerangka tata kelola kami mendorong 
kepemimpinan yang etis, kepatuhan terhadap regulasi, serta keterlibatan 
pemangku kepentingan, sehingga memperkuat tanggung jawab kami dalam 
membangun ekosistem keuangan yang tangguh dan inklusif.

Upaya keberlanjutan Superbank didukung oleh pengawasan yang kuat dan tata 
kelola yang terstruktur. Direksi dan Dewan Komisaris berperan dalam memberikan 
arahan strategis dan memastikan kepatuhan terhadap komitmen keberlanjutan, 
sedangkan Komite Pemantau Risiko memiliki peran penting dalam mitigasi risiko dan 
kepatuhan. Untuk memastikan implementasi yang efektif, Superbank membentuk 
tim lintas fungsi yang berdedikasi untuk mengembangkan, melaksanakan, dan 
memantau inisiatif keberlanjutan, dengan tetap mengacu pada praktik terbaik 
global, serta perkembangan regulasi. 

Sebagai bagian dari upaya pemantauan dan peninjauan aspirasi keberlanjutan, 
Superbank telah membentuk Sustainability Squad—tim khusus yang terdiri dari 
anggota dari berbagai departemen. Tim ini kolaborasi yang berkelanjutan untuk 
mengawasi dan mengukur pencapaian target keberlanjutan di tahun-tahun 
mendatang. Sustainability Squad melaporkan langsung kepada Direksi, Dewan 
Komisaris, dan Komite Pemantau Risiko secara periodik.
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PT Super Bank Indonesia (“Superbank”) saat ini berfokus pada pengembangan dan implementasi layanan perbankan digital yang inovatif. Produk dan layanan Superbank memanfaatkan teknologi 
terkini untuk terus memenuhi kebutuhan nasabah yang berkembang serta meningkatkan kualitas pengalaman perbankan mereka. Pertumbuhan bisnis Superbank dalam tiga tahun terakhir didukung 
oleh struktur kepemilikan saham yang kuat, dengan keterlibatan Grup EMTEK pada tahun 2021, Grup Grab dan Singtel pada tahun 2022, serta KakaoBank Corp. pada tahun 2023.

www.superbank.id

1500333

care@superbank.id

Tentang Kami

Menjadi bank yang memberdayakan seluruh masyarakat dengan 
produk keuangan yang sederhana, transparan, dan fleksibel 
dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai.

Menyediakan solusi keuangan digital yang dapat memenuhi 
kebutuhan layanan keuangan nasabah UMKM dan ritel dengan 
lebih efektif.

Visi

Address

Misi

Head Office: Revenue Tower Lantai 28 - 29,
SCBD Lot 13 District 8, Jl. Jend Sudirman Kav 52-53, 
12190, Jakarta, Indonesia

Kantor Cabang  – Jakarta: One Satrio E-19, Mega Kuningan, Jl. Prof. DR. Satrio No.1.3, 
Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia
Kantor Cabang – Bandung: Jl. Cihampelas 40, Bandung, Jawa Barat, Indonesia 
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Keanggotaan Asosiasi

Perhimpunan Bank Umum Nasional (Perbanas)

Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO)

Kamar Dagang Indonesia (KADIN)

Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDKP)

Forum Komunikasi Direktur Operasional Perbankan (FKDOP)

Forum Komunikasi Industri Jasa Keuangan (FKIJK)

Ikatan Auditor Intern Bank (IAIB)

Indonesia Corporate Secretary Associations (ICSA)

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

Bankers Association for Risk Management (BARa)

Komposisi Pemegang Saham

PT Elang Media Visitama

31,28%

20,56%

7,32%

19,26%

11,58%

A5-DB Holdings, Pte. Ltd.

PT Kudo Teknologi Indonesia

KakaoBank CorpSingtel Alpha Investments, Pte. Ltd.

Shareholders with ownership
of each <5%

10,00%
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Kebijakan Ringkasan

Privasi, Keamanan, dan Pelindungan Data 
Nasabah

•	 Kebijakan ini mencakup prosedur Bank dalam menjaga kerahasiaan dan keamanan data nasabah.
•	 Implementasi dilakukan dengan membentuk Unit Pelindungan Data yang melapor langsung 
kepada Direksi serta bertanggung jawab dalam menyusun rencana, melaksanakan, dan 
memantau pelindungan data nasabah, termasuk menyusun rencana kontingensi jika terjadi 
kegagalan dalam pelindungan data.

•	 Kebijakan ini dapat diakses di sini.

Manajemen Risiko
Kebijakan ini menetapkan tata kelola terhadap 8 (delapan) jenis risiko perbankan, termasuk proses 
identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, seperti risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategis, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.

Anti-Fraud 
•	 Kebijakan ini mencakup klasifikasi fraud serta prosedur pencegahan dan penanganannya.
•	 Implementasi dilakukan dengan membentuk serta melibatkan secara aktif Komite Manajemen 
Fraud, Komite Manajemen Risiko, dan Komite Pemantauan Risiko, serta menerapkan model Three 
Lines of Defense untuk mencegah fraud.

Risiko Kredit

•	 Kebijakan ini mencakup prinsip dan prosedur dalam pengelolaan risiko kredit.
•	 Komite Kebijakan Kredit dan Komite Kredit bertanggung jawab untuk membantu Direksi dan 
Senior Menajemen dalam memantau, serta mengawasi risiko kredit.

•	 Implementasi kebijakan ini juga didukung oleh pendekatan model Three Lines of Defense.

Pengembangan Produk Kebijakan ini menetapkan prosedur pengembangan produk yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, termasuk uji coba produk, pemantauan produk, dan pelaporan produk.

AML & Anti-Suap dan Korupsi
•	 Kebijakan ini menetapkan prosedur untuk pencegahan AML, anti-suap, dan korupsi.
•	 Unit Kepatuhan AML bekerja sama dengan Unit Operasional AML untuk memantau kepatuhan.
•	 Unit Audit Internal bertanggung jawab untuk pengawasan independen. 

Manajemen Kesinambungan Bisnis

•	 Kebijakan ini menyediakan pedoman dan prosedur yang harus diikuti dan diterapkan oleh bank 
untuk memastikan kelangsungan bisnis ketika muncul risiko kritis yang berpotensi menghentikan 
operasional.

•	 Risiko kritis yang diidentifikasi dan dipantau mencakup risiko kebakaran, gempa bumi, banjir, 
serangan siber, dan risiko keamanan, serta risiko lainnya.

Kebijakan Utama

Catatan: Seluruh Kebijakan diatas bersifat rahasia dan tidak diungkapkan kepada publik
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Karena operasional Superbank memiliki dampak langsung yang relatif kecil terhadap lingkungan, isu lingkungan tidak termasuk dalam topik material. 
Namun, kami tetap berkomitmen untuk memantau dan mengevaluasi kinerja lingkungan secara berkala, dengan terus mengumpulkan data yang 
relevan dari pengelola gedung di seluruh lokasi operasional kami.

Kinerja Lingkungan

Penggunaan Energi dan Konsumsi Air 
Superbank mendapatkan pasokan listrik dan air dari pengelola gedung. 

Manajemen Limbah
Kami menerapkan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab sebagai bagian dari operasional sehari-hari, dengan memanfaatkan layanan 
pembuangan limbah dari pengelola gedung. Layanan ini memastikan limbah—terutama kemasan makanan dan minuman serta sisa makanan dari 
karyawan—dikumpulkan, dipilah, dan dikirim ke fasilitas pengelolaan yang menerapkan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R).

Penggunaan Materi Ramah Lingkungan
Sebagai bank berbasis teknologi, kami telah sepenuhnya menerapkan budaya tanpa kertas (paperless), sehingga meminimalkan ketergantungan 
pada material fisik yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Komitmen kami terhadap operasi yang berkelanjutan 
tidak hanya terbatas pada digitalisasi, tetapi juga mencakup praktik ramah lingkungan di berbagai aspek bisnis kami.

Pada tahun 2024, dalam proses mendesain ulang interior Kantor Pusat kami, kami mengintegrasikan elemen-elemen berkelanjutan. Meskipun 
fokus utama adalah meningkatkan fungsi dan estetika ruang, proyek ini juga melibatkan kontraktor yang menggunakan material ramah lingkungan 
dengan sertifikasi label hijau, sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku. Pendekatan ini secara alami selaras dengan komitmen kami terhadap 
keberlanjutan, menciptakan ruang kerja yang lebih sehat dan efisien sekaligus mendukung praktik lingkungan yang bertanggung jawab.

Material
Sertifikasi

Taco HPL (Environmentally Preferred 
Surface Covering) Singapore Green Label 13/13

Dulux Ultra Zero VOC* dan Low Odour 
Interior Latex Primer Green Guard Certificate for Low Chemical Emission

Kain upholstery

Pemasok telah disertifikasi dengan:

•	 ISO 14001: 2015 on Environmental Management System (untuk desain dan pembuatan home 
furnishing) 

•	 OEKO-TEX Standard 100 (terbuat dari material yang aman) 

Isi dengan gambar/
foto/illustrasi
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Kinerja Sosial
Kinerja sosial Superbank, sebagaimana disajikan dalam laporan ini, merupakan bagian yang terintegrasi dalam operasional 
internal kami. Inisiatif-inisiatif ini telah menjadi bagian dari praktik organisasi sehari-hari sehingga tidak diklasifikasikan 
sebagai isu material. Meski demikian, aspek ini tetap penting dalam mewujudkan komitmen kami terhadap praktik bisnis 
yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Untuk memastikan kesetaraan dan non-diskriminasi dalam proses rekrutmen, Superbank telah menerapkan kebijakan 
perekrutan yang adil, memastikan bahwa faktor identitas pribadi—seperti gender, usia, status disabilitas, etnis, agama, atau 
bentuk ekspresi/identitas lainnya—tidak menjadi bagian dari kriteria evaluasi. Pendekatan ini mendorong proses perekrutan 
yang beragam, inklusif, dan berbasis merit, sehingga memberikan kesempatan yang setara bagi semua kandidat.

Kebijakan rekrutmen Superbank dirancang untuk memastikan evaluasi kandidat yang adil dan berbasis merit, dengan fokus 
pada keterampilan, potensi, serta keselarasan dengan nilai-nilai Bank. Kriteria penilaian mencakup beberapa faktor utama, 
seperti latar belakang pendidikan, pengalaman berorganisasi, pencapaian, dan riwayat pekerjaan, guna memberikan gambaran 
komprehensif mengenai kualifikasi kandidat. Selain itu, proses rekrutmen mempertimbangkan potensi kerja dan pengembangan 
diri, dengan menekankan kemampuan belajar dan pertumbuhan. Kandidat juga dievaluasi berdasarkan karakter dan kualitas 
pribadi yang mendukung kinerja kerja, serta pengetahuan dan keterampilan spesifik yang berkontribusi pada kesuksesan Bank. 
Terakhir, keselarasan dengan citra, nilai, dan budaya Superbank menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa kandidat 
yang diterima dapat beradaptasi dengan misi dan lingkungan kerja Bank. 

Secara umum, proses rekrutmen terdiri dari:
•	 Seleksi administrasi melalui CV dan dokumen yang diajukan oleh kandidat
•	 Uji keterampilan dasar untuk posisi tertentu
•	 Wawancara, diskusi, atau metode lain untuk menilai kompetensi kandidat
•	 Pemeriksaan pra-kerja untuk menilai integritas dan kredibilitas kandidat melalui sumber eksternal yang relevan. 
Pemeriksaan ini mencakup, namun tidak terbatas pada, pemeriksaan kredit, pemeriksaan AML, pemeriksaan latar 
belakang, verifikasi kandidat, serta identifikasi hubungan keluarga dengan karyawan yang sudah ada

Pencegahan Kerja Paksa

Pernyataan tentang Kesetaraan di Tempat Kerja

Pencegahan Tenaga Kerja Anak 

Superbank berkomitmen untuk mencegah kerja paksa serta memastikan kepatuhan penuh terhadap peraturan ketenagakerjaan 
yang melindungi hak-hak karyawan, khususnya terkait jam kerja fleksibel dan hak cuti. Untuk menegakkan standar ini, kami 
telah menetapkan kebijakan perusahaan yang komprehensif dengan pedoman yang jelas mengenai:
•	 Jam kerja yang adil dan teratur, memastikan distribusi pekerjaan dan tanggungjawab seimbang
•	 Hak cuti, menjamin hak karyawan untuk beristirahat, memiliki waktu pribadi dan menjaga kesehatan
Dengan menerapkan kebijakan ini, Superbank menciptakan lingkungan kerja yang sehat, seimbang, dan sesuai dengan 
peraturan, sekaligus memperkuat komitmen kami terhadap praktik ketenagakerjaan yang etis, serta kesejahteraan karyawan.

Superbank memastikan bahwa semua karyawan telah mencapai usia kerja legal, yaitu 17 (tujuh belas) tahun, sebagaimana 
diverifikasi melalui identifikasi dan dokumen pribadi yang diserahkan selama proses rekrutmen. Kami tidak terlibat dalam 
bentuk pekerja anak apa pun dan secara ketat mematuhi semua hukum serta peraturan yang berlaku terkait ketenagakerjaan 
bagi anak di bawah umur.  

Superbank memastikan kompensasi yang adil bagi semua karyawan dengan mematuhi peraturan upah minimum di seluruh 
area operasional kami (Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta). Komitmen kami terhadap remunerasi yang adil tercermin dalam 
praktik penetapan gaji pokok bagi karyawan tetap di posisi terendah yang berada di atas Upah Minimum Kabupaten/Kota 
(UMK) yang ditetapkan, serta memastikan tidak ada kesenjangan upah antara karyawan laki-laki dan perempuan. Kebijakan ini 
secara berkala ditinjau untuk memastikan bahwa seluruh karyawan menerima upah yang adil dan kompetitif.

Kepatuhan terhadap Regulasi Upah Minimum

Atur layout lagi biar 
ga text heavy

12,9%

50,2%

21,9%

10%
3,7%

1,3% Jawa 
(74,62%)

Sumatera 
(14,51%)

Sulawesi 
(5,17%)

Others
(2,38%)

Rentang Usia

Pernyataan tentang Akses Produk yang Setara bagi Nasabah
Aplikasi perbankan Superbank dapat diakses oleh siapa saja, di mana saja, selama terhubung ke internet. Sejalan dengan 
misinya, Superbank berfokus melayani komunitas underbanked, memastikan akses keuangan yang setara tanpa memandang 
latar belakang, lokasi, atau pendapatan. Melalui kredit tanpa agunan, kami menjembatani kesenjangan akses bagi mereka 
yang sulit mendapatkan layanan perbankan konvensional dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko 
yang kuat.

Literasi Keuangan
Superbank  menunjukkan   komitmennya  terhadap keberlanjutan melalui program literasi keuangan yang menyasar masyarakat 
underbanked dalam ekosistemnya, termasuk mitra merchant Grab Indonesia. Program ini bertujuan meningkatkan literasi 
keuangan di kalangan UMKM dan komunitas yang belum memiliki akses memadai terhadap layanan keuangan. Terdiri dari 16 
(enam belas) sesi—tiga daring dan 13 (tiga belas) luring—program ini menjangkau 1.527 peserta. Pembicara dari Superbank 
dan Grab Indonesia memberikan panduan praktis seputar pengelolaan keuangan dan akses ke produk perbankan digital, 
guna mendorong inklusi keuangan yang lebih luas.

Kalimantan
(3,32%)

Pada 2024, Superbank menjangkau lebih dari 2,7 juta nasabah digital, mayoritas dari kelompok usia 21–30 tahun — segmen 
yang kerap menghadapi hambatan akses keuangan karena terbatasnya riwayat kredit. Dengan menyediakan solusi pinjaman 
yang mudah diakses dan bertanggung jawab, kami memberdayakan generasi muda dan komunitas yang kurang terlayani, 
mendorong inklusi ekonomi dan ketahanan finansial. Informasi terkait pengaduan konsumen dan tindak lanjutnya tersedia 
dalam Laporan Tahunan 2024.
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Secara umum, memiliki 4 (empat) jenis program pelatihan karyawan, yaitu: 
•	 Pelatihan khusus yang disesuaikan untuk meningkatkan kompetensi karyawan sesuai dengan tanggung jawab mereka
•	 Pelatihan langsung di tempat kerja (on-the-job training) untuk pengembangan kepemimpinan dan kompetensi
•	 Coaching atau mentoring yang diberikan oleh atasan atau Subject Matter Experts sebagai panduan bagi karyawan
•	 Pelatihan lain yang ditetapkan oleh perusahaan berdasarkan kebutuhan karyawan

Rata-rata total jam pelatihan per karyawan pada tahun 2024 adalah 30,015 jam.

Pelatihan dan Pendidikan Karyawan

Keselamatan kerja penting untuk menciptakan lingkungan yang produktif dan sehat, di mana karyawan merasa aman dan 
dihargai. Aspek ini mencakup pencegahan kecelakaan melalui pelatihan, ketersediaan peralatan keselamatan, dan tempat kerja 
yang tertata. Kepatuhan terhadap standar keselamatan melindungi karyawan dan mengurangi risiko gangguan operasional.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Secara umum, prosedur keamanan ini mencakup berbagai aspek, seperti:

Akses Gedung:
	‣ Akses terbatas bagi tamu yang wajib didampingi Penanggung Jawab (Person-In-Charge/PIC) yang akan menemui dan 
mendampingi selama berada di kantor.

	‣ Pemasangan perangkat pemantauan (seperti CCTV).
	‣ Tinjauan rutin dilakukan untuk memastikan keamanan fisik gedung, termasuk deteksi dan pemadaman kebakaran, 
pengaturan listrik, suhu, dan kelembapan.

Implementasi Prosedur Keamanan di Tempat Kerja 
	‣ Semua peralatan kerja harus disimpan di tempat yang aman.
	‣ Larangan makan, minum, dan merokok di area yang berisi fasilitas penyimpanan informasi atau pusat komputer.
	‣ Perusahaan menyediakan dan memperbarui secara berkala daftar kontak darurat penting, seperti polisi, keamanan gedung, 
pemadam kebakaran, rumah sakit, PLN, dan BPBD.

	‣ Perlindungan risiko kebakaran dilakukan melalui penyediaan dan pemeliharaan sistem pemadam api, sprinkler, detektor 
asap, APAR, serta prosedur evakuasi dan penanggulangan bencana sesuai Menajemen Kesinambungan Bisnis (BCM). 
Bahan mudah terbakar disimpan di luar ruang komputer dan komunikasi 

	‣ Didukung oleh manajemen gedung, simulasi kebakaran rutin dilakukan agar karyawan siap menghadapi keadaan darurat.
	‣ Material Safety Data Sheet disusun untuk memberi informasi tentang potensi bahaya dan panduan aman bekerja dengan 
bahan kimia.

Dalam semangat Hari Sumpah Pemuda, Superbank berkolaborasi dengan Habitat for Humanity untuk melibatkan karyawan 
dalam kegiatan sukarelawan. Bersama lebih dari 700 (tujuh ratus) sukarelawan lainnya, karyawan kami turun langsung untuk 
membangun rumah dan menanam pohon di berbagai wilayah di Tangerang, serta mendukung misi keberlanjutan Habitat for 
Humanity.

Partisipasi Karyawan dalam Pemberdayaan Komunitas Lokal
Superbank berkomitmen penuh untuk mematuhi standar K3 sebagai 
bagian dari dedikasi kami dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
aman dan sehat. 
Kami senantiasa mematuhi persyaratan regulasi, menerapkan prosedur 
keselamatan yang komprehensif, serta membangun budaya kesadaran 
dan  tanggung jawab guna memastikan  kesejahteraan   seluruh   
karyawan, kontraktor, dan pemangku kepentingan lainnya.



Kinerja Tata Kelola
Seperti kinerja lingkungan dan sosial, aspek tata kelola Superbank yang dilaporkan dalam laporan ini telah menjadi bagian integral 
dari operasional kami.

Evaluasi Keamanan Produk
Sebelum dirilis, seluruh produk Superbank harus melewati evaluasi keamanan yang sebagian besar terdiri dari:

Pemantauan Kinerja Sosial dan Tata Kelola Pemasok
Superbank menetapkan daftar kriteria sosial dan tata kelola untuk menilai pemasok 
baru. Kriteria ini mencakup (antara lain): 

1

3

Smoke Test

Operation Readiness Test (ORT)

Untuk menguji stabilitas dan 
kelayakan suatu versi perangkat 
lunak sebelum dilakukan pengujian 
lebih lanjut.

8 Pilot Test

Pengujian dilakukan di lingkungan produksi 
dengan memilih sekelompok pengguna untuk 
memastikan perangkat lunak atau sistem siap 
dirilis ke publik.

4 Penetration Test

Simulasi serangan siber formal pada 
sistem komputer untuk mengevaluasi 
keamanannya.

7 Production Acceptance Test (PAT)

Untuk memastikan perangkat lunak 
atau sistem yang dikembangkan siap 
untuk dirilis ke publik.

Untuk memastikan kesiapan 
operasional lingkungan produksi dalam 
mengimplementasikan sistem baru.

5 System Integration Testing (SIT)

Untuk menguji fungsionalitas 
keseluruhan sistem setelah 
diintegrasikan menjadi satu kesatuan.

2 Performance Test

Untuk menentukan batas ketahanan dan stabilitas sistem, 
termasuk modul aplikasi dan infrastruktur, serta menguji 
kemampuan pemulihan sistem/aplikasi setelah mengalami 
downtime dalam kondisi beban tinggi

6 User Acceptance Testing (UAT)

Untuk menilai keseluruhan fungsi sistem dan 
kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna yang 
telah ditetapkan dalam fase user requirements sebelum 
memutuskan untuk melanjutkan ke tahap impleme

Tata Kelola 
(Transparansi 
dan 
Akuntabilitas)

•	 Memiliki kode etik (Code of Conduct) yang diterapkan bagi karyawan.
•	 Memiliki sistem keamanan yang memadai untuk melindungi aset 
fisik dan informasi Superbank (termasuk tidak memiliki akses ke 
data nasabah Superbank).

•	 Menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan OJK mengenai AML.
•	 Tidak terdapat laporan berita mengenai pemasok potensial 
yang terlibat dalam penipuan, terorisme, perdagangan narkoba, 
pencucian uang, ancaman finansial, kejahatan terorganisir, atau 
ketidakpatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

•	 Tidak tercantum dalam daftar hitam yang mencatat keterlibatan 
pemasok dalam penipuan, suap, korupsi, pelanggaran privasi dan 
hak kekayaan intelektual, kecurangan dalam proses tender, atau 
pelanggaran etika lainnya.

•	 Tidak memiliki hubungan keluarga dengan karyawan Superbank.
•	 Tidak ada kepemilikan saham oleh karyawan Superbank dalam 
organisasi pemasok potensial.

Sosial

•	 Menyediakan tunjangan kesejahteraan dan kesehatan (BPJS), 
serta upah sesuai dengan peraturan upah minimum regional bagi 
karyawan.

•	 Melakukan pemeriksaan latar belakang terhadap karyawan baru 
dan karyawan yang sudah ada.
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Indeks POJK 51

Indikator Deskripsi Persyaratan OJK berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017
Halaman di  

Laporan ini
Catatan Tambahan

1 Penjelasan strategi keberlanjutan 9

2 Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan diisi dengan perbandingan kinerja 3 (tiga) tahun terakhir (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang telah
beroperasi lebih dari 3 (tiga) tahun) sebagai berikut: 3-4 Ini adalah Laporan Keberlanjutan pertama 

kami

2.a

Aspek ekonomi, paling sedikit meliputi:

1.	 Kuantitas produksi atau jasa yang dijual;
2.	 Pendapatan atau penjualan; 
3.	 Laba atau rugi bersih; 
4.	 Produk ramah lingkungan; 
5.	 Pelibatan pihak lokal yang berkaitan dengan proses bisnis Keuangan Berkelanjutan

3

2.b

Aspek lingkungan hidup: 

1.	 Penggunaan energi (antara lain listrik dan air);
2.	 Pengurangan emisi yang dihasilkan (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup;
3.	 Pengurangan limbah dan efluen (limbah yang telah memasuki lingkungan) yang dihasilkan (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan 
Lingkungan Hidup); atau

4.	 pelestarian keanekaragaman hayati (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup).

-
Superbank masih mengembangkan 
Analisis Skenario Risiko dan Manajemen 
Iklim yang akan menjadi dasar bagi 
aspirasi dan inisiatif lingkungan kami.

2.c Aspek sosial yang merupakan uraian mengenai dampak positif dan negatif dari penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan (termasuk orang, daerah, dan dana). 3

3 Profil singkat menyajikan gambaran keseluruhan mengenai karakteristik LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik, paling sedikit memuat: 19-21

3.a Visi, misi, dan nilai keberlanjutan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik 19

3.b Nama, alamat, nomor telepon, nomor faksimil, alamat surat elektronik (e-mail), dan situs web LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik, serta kantor cabang dan/atau kantor perwakilan LJK, Emiten, 
dan Perusahaan Publik 19

3.c

Skala usaha LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik secara singkat, meliputi: 

1.	 Total aset atau kapitalisasi aset, dan total liabilitas (dalam jutaan rupiah); 
2.	 Jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin, jabatan, usia, pendidikan, dan status kepegawaian; 
3.	 Persentase kepemilikan saham (publik dan pemerintah); dan
4.	 Wilayah operasional.

19-20

Informasi tentang  total aset atau 
kapitalisasi aset, dan total liabilitas,  
jumlah karyawan berdasarkan jenis 
kelamin, jabatan, usia, pendidikan, dan 
status kepegawaian tersedia di Laporan 
Tahunan kami.

3.d Penjelasan singkat mengenai produk, layanan, dan kegiatan usaha yang dijalankan - Informasi ini tersedia di Laporan Tahunan 
kami.
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Indikator Deskripsi Persyaratan OJK berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 Halaman di laporan 
ini

Catatan Tambahan

3.e Keanggotaan pada asosiasi 20

3.f Perubahan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang bersifat signifikan, antara lain terkait dengan penutupan atau pembukaan cabang, dan struktur
kepemilikan - Informasi ini dapat ditemukan dalam 

Laporan Tahunan kami.

4 Penjelasan Direksi memuat:

5

4.a

Kebijakan untuk merespon tantangan dalam pemenuhan strategi keberlanjutan, paling sedikit meliputi: 

1.	 Penjelasan nilai keberlanjutan bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik; 
2.	 Penjelasan respon LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik terhadap isu terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan;
3.	 Penjelasan komitmen pimpinan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam pencapaian penerapan Keuangan Berkelanjutan;
4.	 Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan; dan
5.	 Tantangan pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan.

4.b
Penerapan Keuangan Berkelanjutan: 

1.	 Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup) dibandingkan dengan target; dan
2.	 Penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama periode pelaporan (bagi LJK yang diwajibkan membuat Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan).

4.c

Strategi Pencapaian Target: 

1.	 Pengelolaan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup; 
2.	 Pemanfaatan peluang dan prospek usaha; dan
3.	 Penjelasan situasi eksternal ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik.

5 Tata Kelola Berkelanjutan, memuat:

18

5.a Uraian mengenai tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejab-at dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan

5.b Penjelasan mengenai pengembangan kompetensi yang dilaksanakan terhadap anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab 
penerapan Keuangan Berkelanjutan.

Sebagai laporan stand-alone pertama, 
Superbank berencana mengembangkan 
kebijakan tata kelola ESG yang lebih 
spesifik untuk mencakup isu ini.

5.c
Penjelasan mengenai prosedur LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan terkait aspek 
ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup, termasuk peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam mengelola, melakukan telaah berkala, dan meninjau efektivitas proses manajemen risiko LJK, Emiten, 
dan Perusahaan Publik.

Sebagai laporan stand-alone pertama, 
Superbank berencana mengembangkan 
kebijakan tata kelola ESG yang lebih 
spesifik untuk mencakup isu ini.

5.d

Penjelasan mengenai pemangku kepentingan yang meliputi:

1.	 Keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment) manajemen, RUPS, surat keputusan atau lainnya; dan 
2.	 Pendekatan yang dilakukan LJK, Emiten,  dan Perusahaan Publik dalam melibatkan pemangku kepentingan dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan, antara lain dalam bentuk dialog, 
survei, dan seminar.

-
Sebagai laporan stand-alone pertama, 
Superbank berencana mengembangkan 
kebijakan tata kelola ESG yang lebih 
spesifik untuk mencakup isu ini.

Indikator Deskripsi Persyaratan OJK berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017
Halaman di  

Laporan ini
Catatan Tambahan

1 Penjelasan strategi keberlanjutan 9

2 Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan diisi dengan perbandingan kinerja 3 (tiga) tahun terakhir (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang telah
beroperasi lebih dari 3 (tiga) tahun) sebagai berikut: 3-4 Ini adalah Laporan Keberlanjutan pertama 

kami

2.a

Aspek ekonomi, paling sedikit meliputi:

1.	 Kuantitas produksi atau jasa yang dijual;
2.	 Pendapatan atau penjualan; 
3.	 Laba atau rugi bersih; 
4.	 Produk ramah lingkungan; 
5.	 Pelibatan pihak lokal yang berkaitan dengan proses bisnis Keuangan Berkelanjutan

3

2.b

Aspek lingkungan hidup: 

1.	 Penggunaan energi (antara lain listrik dan air);
2.	 Pengurangan emisi yang dihasilkan (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup;
3.	 Pengurangan limbah dan efluen (limbah yang telah memasuki lingkungan) yang dihasilkan (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan 
Lingkungan Hidup); atau

4.	 pelestarian keanekaragaman hayati (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup).

-
Superbank masih mengembangkan 
Analisis Skenario Risiko dan Manajemen 
Iklim yang akan menjadi dasar bagi 
aspirasi dan inisiatif lingkungan kami.

2.c Aspek sosial yang merupakan uraian mengenai dampak positif dan negatif dari penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan (termasuk orang, daerah, dan dana). 3

3 Profil singkat menyajikan gambaran keseluruhan mengenai karakteristik LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik, paling sedikit memuat: 19-21

3.a Visi, misi, dan nilai keberlanjutan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik 19

3.b Nama, alamat, nomor telepon, nomor faksimil, alamat surat elektronik (e-mail), dan situs web LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik, serta kantor cabang dan/atau kantor perwakilan LJK, Emiten, 
dan Perusahaan Publik 19

3.c

Skala usaha LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik secara singkat, meliputi: 

1.	 Total aset atau kapitalisasi aset, dan total liabilitas (dalam jutaan rupiah); 
2.	 Jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin, jabatan, usia, pendidikan, dan status kepegawaian; 
3.	 Persentase kepemilikan saham (publik dan pemerintah); dan
4.	 Wilayah operasional.

19-20

Informasi tentang  total aset atau 
kapitalisasi aset, dan total liabilitas,  
jumlah karyawan berdasarkan jenis 
kelamin, jabatan, usia, pendidikan, dan 
status kepegawaian tersedia di Laporan 
Tahunan kami.

3.d Penjelasan singkat mengenai produk, layanan, dan kegiatan usaha yang dijalankan - Informasi ini tersedia di Laporan Tahunan 
kami.
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Indikator Deskripsi Persyaratan OJK berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 Halaman di Laporan 
ini

Catatan Tambahan

5.e Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap penerapan Keuangan Berkelanjutan. - Dalam proses identifikasi 

6 Kinerja keberlanjutan: 10-12

6.a Penjelasan mengenai kegiatan membangun budaya keberlanjutan di internal LJK, Emiten dan Perusahaan Publik 5

6.b

Kinerja Ekonomi: 

1.	 Perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, atau investasi, pendapatan dan laba rugi dalam hal Laporan Keberlanjutan disusun secara terpisah dengan Laporan 
Tahunan; dan

2.	 Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau investasi pada instrumen keuangan atau proyek yang sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan.
- Dalam proses 

6.c

Kinerja Sosial: 

1.	 Komitmen LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada konsumen;
2.	 Ketenagakerjaan, paling sedikit memuat: a) pernyataan kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga kerja paksa dan tenaga kerja anak; b) persentase remunerasi pegawai 
tetap di tingkat terendah terhadap upah minimum regional; c) lingkungan bekerja yang layak dan aman; dan d) pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai;

3.	 Masyarakat, paling sedikit memuat: a) informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan dampak negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi 
dan inklusi keuangan; b) mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang diterima dan ditindaklanjuti; dan c) TJSL yang dapat dikaitkan dengan dukungan 
pada tujuan pembangunan berkelanjutan meliputi jenis dan capaian kegiatan program pemberdayaan masyarakat.

23-24

6.d

Kinerja Lingkungan:

1.	 Biaya Lingkungan Hidup yang dikeluarkan; 
2.	 Uraian mengenai penggunaan material yang ramah lingkungan, misalnya penggunaan jenis material daur ulang; dan
3.	 Uraian mengenai penggunaan energi, paling sedikit memuat: a) jumlah dan intensitas energi yang digunakan; dan b) upaya dan pencapaian efisiensi energi yang dilakukan termasuk 
penggunaan sumber energi terbarukan

22
Superbank masih mengembangkan 
Analisis Skenario Risiko dan Manajemen 
Iklim yang akan menjadi dasar bagi 
aspirasi dan inisiatif lingkungan kami.

6.e

Kinerja Lingkungan Hidup bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan lingkungan hidup paling sedikit memuat:
1.	 Kinerja sebagaimana dimaksud dalam huruf d; 
2.	 Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan dampak negatif terhadap lingkungan hidup sekitar terutama upaya peningkatan daya dukung ekosistem; 
3.	 keanekaragaman hayati, paling sedikit memuat: a) dampak dari wilayah operasional yang dekat atau berada di daerah konservasi atau memiliki keanekaragaman hayati; dan b) usaha 
konservasi keanekaragaman hayati yang dilakukan, mencakup perlindungan spesies flora atau fauna; 

4.	 Emisi, paling sedikit memuat: a) jumlah dan intensitas emisi yang dihasilkan berdasarkan jenisnya; dan upaya dan pencapaian pengurangan emisi yang dilakukan;
5.	 Limbah dan efluen, paling sedikit memuat: a) jumlah limbah dan efluen yang dihasilkan berdasarkan jenis; b) mekanisme pengelolaan limbah dan efluen; dan c) tumpahan yang terjadi (jika 
ada); dan

6.	 Jumlah dan materi pengaduan lingkungan hidup yang diterima resolved.

-
Superbank masih mengembangkan 
Analisis Skenario Risiko dan Manajemen 
Iklim yang akan menjadi dasar bagi 
aspirasi dan inisiatif lingkungan kami.

6.f

Tanggung jawab pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan, paling sedikit memuat: 

1.	 Inovasi dan pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan; 
2.	 Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya bagi pelanggan; 
3.	 Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan dan proses distribusi, serta mitigasi yang dilakukan untuk menanggulangi dampak 
negatif; 

4.	 Jumlah produk yang ditarik kembali dan alasannya; atau
5.	 Survei kepuasan pelanggan terhadap Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan.

14-15

7 Verifikasi tertulis dari pihak independen, jika ada -

Saat ini kami belum melibatkan 
pihak independen untuk verifikasi 
tertulis, namun kami berkomitmen 
untuk mengintegrasikannya seiring 
perkembangan proses.
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Indeks Konten GRI
Pernyataan Penggunaan 

Superbank telah melaporkan informasi yang dikutip dalam indeks 
konten GRI untuk periode 1 Januari-31 Desember 2024 dengan merujuk 
kepada standar GRI.

GRI 1 yang Digunakan GRI 1: Landasan 2021

 Standar GRI Pengungkapan Lokasi (Hal.)

GRI 2: General Disclosures 2021

2-1 Rincian Organisasi 19

2-2 Entitas yang dimasukkan ke dalam pelaporan keberlanjutan organisasi 1

2-3 Periode, frekuensi dan titik kontak pelaporan 1

2-9 Struktur dan komposisi tata kelola 18

2-12 Peran badan tata kelola tertinggi dalam mengawasi manajemen dampak 18

2-14 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan 18

2-22 Pernyataan tentang strategi pembangunan berkelanjutan 9, 31

2-23 Komitmen kebijakan 10-17, 21

2-24 Menanamkan komitmen kebijakan 10-17, 21

2-28 Keanggotaan asosiasi 20

2-29 Pendekatan untuk keterlibatan pemangku kepentingan 7

GRI 3: Material Topics 2021
3-1 Proses untuk menentukan topik material 8

3-2 Daftar topik material 9

3-3 Manajemen topik material 10-17
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 Standar GRI Pengungkapan Lokasi (Hal.)

GRI 201: Kinerja Ekonomi 2016 201-1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 14-15

GRI 401: Kepegawaian 2016 401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan pada kurun 
waktu tertentu atau paruh waktu 17

GRI 403: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 2018 403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 24

GRI 405: Keanekaragaman dan Peluang Setara 2016 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 16

GRI 413: Masyarakat Setempat 2016 413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, dan program pengembangan 24
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SuperGROW Mendukung Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) PBB

Aspirasi Keberlanjutan Superbank, SuperGROW, berkomitmen untuk mendorong 
keberlanjutan dengan menyelaraskan upayanya dengan TPB. Melalui  praktik  inovatif 
dan operasi yang bertanggung jawab, kami bertujuan untuk menciptakan nilai jangka 
panjang bagi para pemangku kepentingan sekaligus berkontribusi dalam mengatasi 
tantangan global yang krusial, seperti perubahan iklim, kesetaraan sosial, dan 
pertumbuhan ekonomi. Dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam 
strategi, produk, dan inisiatif komunitas kami, kami berupaya memberikan kontribusi 
yang berarti bagi masa depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk semua.

Aspirasi Keberlanjutan TPB Pendekatan

Super-Green

SDG 7 - Energi Bersih dan Terjangkau
SDG 12 - Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 
Jawab 

Sebagai bank berbasis teknologi, Superbank berkomitmen penuh untuk mempromosikan keberlanjutan melalui operasional yang ramah lingkungan. Kami telah mengadopsi 
pendekatan tanpa kertas (paperless) untuk mendukung konsep kantor hijau, secara signifikan mengurangi limbah kertas dan menciptakan tempat kerja yang lebih berkelanjutan. 
Selain itu, kami juga telah mengambil langkah-langkah untuk mengurangi penggunaan botol plastik dalam konsumsi kami, sehingga semakin mengurangi jejak lingkungan.

Kami juga telah menyederhanakan operasional dengan mengurangi jumlah cabang fisik, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi pada 
penurunan emisi terkait transportasi. Selain itu, dengan mempromosikan sistem kerja hybrid, kami mendukung opsi kerja fleksibel yang membantu mengurangi konsumsi bahan 
bakar dan dampak lingkungan dari perjalanan harian.

Super-Reliable and Safe

SDG 16 - Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan 
yang Tangguh

Untuk melindungi data serta memastikan privasi, keamanan, dan transparansi bagi pelanggan kami, Superbank memprioritaskan standar etika yang kuat dan pengendalian 
internal yang ketat dalam organisasi kami.

Kami memberikan pelatihan etika dan AML yang komprehensif kepada seluruh karyawan, memastikan mereka memiliki pemahaman yang kuat untuk menegakkan standar 
integritas dan keamanan tertinggi. Sama pentingnya, kami juga memastikan kepatuhan terhadap Kode Etik dan Kode Perilaku di seluruh tingkatan organisasi, memperkuat 
komitmen kami terhadap perilaku etis dan pengelolaan informasi sensitif yang bertanggung jawab. Selain itu, Compliance Officer secara rutin melakukan tinjauan pengendalian 
internal, dengan laporan terperinci yang disampaikan kepada dewan, guna memastikan keamanan dan integritas data tetap terjaga setiap saat.

Langkah-langkah ini tidak hanya melindungi dari kejahatan siber dan potensi pelanggaran, tetapi juga mendorong transparansi dan akuntabilitas, membangun kepercayaan 
terhadap operasional kami, serta memastikan pengelolaan data institusional dan publik yang bertanggung jawab.

Super-Opportunity

SDG 1 - Tanpa Kemiskinan
SDG 8 - Pekerjaan layak dan Pertumbuhan Ekonomi
SDG 9 - Industri, Inovasi dan Infrastruktur

Pendekatan Superbank dalam mengatasi kemiskinan berfokus pada pemberian literasi keuangan serta dukungan bagi komunitas yang kurang terlayani dan tidak memiliki 
akses perbankan.

Kurangnya akses ini memperpanjang siklus kemiskinan, membatasi peluang penciptaan lapangan kerja dan mobilitas ekonomi. Dengan menyediakan perlakuan keuangan 
yang setara melalui produk pendanaan dan pinjaman yang disesuaikan untuk populasi yang kurang terlayani, kami dapat menciptakan lebih banyak peluang, menstimulasi 
pertumbuhan ekonomi, mengurangi pengangguran, dan pada akhirnya berkontribusi pada pengentasan kemiskinan.

Kami juga memberikan literasi keuangan dan dukungan kepada kelompok yang selama ini kurang terlayani seperti pengemudi dan pedagang Grab. Melalui aplikasi digital, 
kami menawarkan berbagai layanan untuk mendukung manajemen keuangan pribadi serta manajemen keuangan UMKM. Pendekatan ini mencerminkan dedikasi kami dalam 
menjembatani kesenjangan ekonomi dengan memberdayakan individu dengan memberikan pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan untuk menavigasi sistem keuangan 
secara efektif. Kami berkomitmen untuk menghadirkan pengalaman perbankan yang lebih baik bagi pengguna ritel dan UMKM, guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif, penciptaan lapangan kerja, dan peluang bisnis berkelanjutan bagi semua.

Super-Women

SDG 5 - Kesetaraan Gender
SDG 10 - Berkurangnya Kesenjangan

Di Superbank, kami meyakini pentingnya mendorong kepemimpinan perempuan, karena kami percaya bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi yang sama 
untuk unggul dalam peran mereka. Kami bangga menyoroti bahwa tiga dari lima anggota Direksi kami adalah perempuan, dan dua dari tiga anggota Dewan Komisaris kami 
juga perempuan. Hal ini mencerminkan komitmen kami terhadap kesetaraan gender serta menunjukkan bahwa gender bukanlah faktor dalam menilai kemampuan atau potensi 
seseorang.

Selain mendorong keberagaman gender dalam posisi kepemimpinan, kami juga secara aktif mempromosikan kepemimpinan perempuan melalui program pelatihan dan mentoring 
khusus. Inisiatif ini bertujuan untuk memberdayakan perempuan, meningkatkan pertumbuhan profesional mereka, serta memastikan bahwa mereka memiliki dukungan dan 
sumber daya yang diperlukan untuk sukses di setiap jenjang karier. Dengan mendukung kepemimpinan perempuan, kami berkontribusi dalam menciptakan tempat kerja yang 
lebih inklusif dan setara, sekaligus membuktikan bahwa lelaki dan perempuan sama-sama dapat mendorong keberhasilan Bank.

Melalui produk dan layanan kami, kami juga menyalurkan dukungan finansial bagi wirausaha mikro perempuan guna memberikan mereka peluang usaha yang dapat membantu 
mencapai kemandirian ekonomi. 31




